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ABSTRAK 

Manajemen strategi dalam manajemen madrasah adalah suatu pendekatan yang sistematik dalam 

menyelanggarankan programnya untuk mencapai tujuan madrasah melalui manjemen strategi, 

diharapkan kepala madrasah mampu merumuskan dan menentukan strategi madrasah dengan tepat 

sehingga madrasah mampu mempertahankan eksitensinya dalam menyesuaiakan serta melakukan 

perubahan   yang   diperlukan   untuk   mencapai   efektifitas   dan   produktifitas madrasah. Mutu  

pendidikan  adalah  suatu  kualitas  yang  menggambarkan  sekolah yang bermutu yang memiliki standar 

kualitas yang tinggi dan selain itu belum maksimalnya program-program madrasah yang belum 

terlaksana dengan baik menjadi pengatar perlu diadakan sebuah formulasi strategi. Maka penelitian  

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen strategi dalam peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 

Bandar Lampung yang terdiri dari Perencanaan, implementasi dan evaluasi strategi dalam peningkatan 

mutu pendidikan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara, observasi serta dokumentasi. 

keabsahan data di uji dengan triangulasi sumber. sumber data penelitian: kepala madrasah, dan wakil 

kepala  kurikulum madrasah. analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukanbahwa dalam tahap perencanaan strategi sudah terlaksana mulai dari 

merumuskan visi misi, mengidentifikasi tujuan, menentukan sasaran, serta membuat rencana kerja yang 

dimana dalam tahap tersebut sudah dilaksanakan analisis SWOT serta menggunakan 8 standar. dalam 

proses implementasi strategi sudah terlaksana dengan penerapan program, anggaran dan prosedurnya, 

walaupun dalam penerapannya kendala itu ada dimana dalam penerapan program belum terlaksana 

secara maksimal dikarnakan mentri keuangan belum memaksimalkan program tersebut. kepala madrasah 

melakukan evaluasi setiap akhir program kerja, dengan melakukan perbandingan antara hasil aktual 

dengan hasil yang sudah ada. setelah itu dilakukan kroscek dari target perencanaan yang sudah 

disepekati oleh tim manajemen, apakah sudah terlaksana atau belum jika ada kekurangan maka akan di 

rencanakan serta di terapkan di rencana kerja 4 tahun berikutnya. Hanya saja antara pihak madrasah 

dengan pemerintah pusat tepatnya mentri keuangan harus ada komunikasi yang baik dengan 

memperhatikan kekurangan-kekurangan yang ada agar proses penerapan prosedur  lebih terlaksana 

secara baik dan maksimal. sehingga dalam proses tahap peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 Bandar 

Lampung sudah terlaksana dengan baik. 

 

kata kunci : Manajemen Strategi, Mutu Pendidikan 
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ABSTRAK 

            Strategic management in madrasah management is a systematic approach in organizing its 

programs to achieve madrasah goals through strategic management, it is hoped that the madrasah head 

will be able to formulate and determine the madrasah strategy appropriately so that madrasas are able to 

maintain their existence in adjusting and making the necessary changes to achieve madrasah 

effectiveness and productivity . The quality of education is a quality that describes a quality school that 

has high quality standards and besides that the madrasah programs are not yet optimal, which have not 

been implemented properly as a guide to the need to hold a strategy formulation. So the research aims to 

describe strategic management in improving the quality of education at MAN 2 Bandar Lampung which 

consists of planning, implementing and evaluating strategies in improving the quality of education. 

            This research is a qualitative research that uses a qualitative descriptive approach. As for data 

collection techniques carried out through interviews, observation and documentation. the validity of the 

data was tested by triangulation of sources. research data sources: head of madrasah, and deputy head of 

madrasah curriculum. data analysis using data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

            The results of the research show that the strategic planning stage has been carried out starting 

from formulating the vision and mission, identifying goals, setting targets, and making work plans 

which in this stage have carried out a SWOT analysis and used 8 standards. in the process of 

implementing the strategy it has been implemented with the implementation of programs, budgets and 

procedures, although in practice there are obstacles where the implementation of the program has not 

been implemented optimally because the finance minister has not maximized the program. the head of 

the madrasa conducts an evaluation at the end of each work program, by making comparisons between 

actual results and existing results. after that a cross-check is carried out from the planning targets that 

have been agreed upon by the management team, whether they have been implemented or not if there 

are deficiencies, they will be planned and implemented in the work plan for the next 4 years. It's just 

that between the madrasah and the central government, to be precise the minister of finance, there must 

be good communication by paying attention to existing deficiencies so that the process of implementing 

procedures is carried out more properly and optimally. so that in the process of improving the quality of 

education at MAN 2 Bandar Lampung it has been carried out properly. 

 

Keywords: Strategic Management, Quality Of Education 
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MOTTO HIDUP 

 

مٍ كَانَ مِقأدَارُهُ ألَأفَ  رُجُ إلِيَأوِ فيِ يوَأ ضِ ثمَُّ يعَأ رَأ مَاءِ إلِىَ الْأ رَ مِهَ السَّ مَأ ونَ يدَُبِّرُ الْأ ا تعَُدُّ سَنةٍَ مِمَّ  

 ―Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari 

yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu‖ 

(QS. As-Sajdah ayat: 5) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005), h. 105. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperjelas judul yang penulis teleti, maka penulis terlebih dahulu  akan  menegaskan  

judul  yang  ada, agar  tidak  terjadi  keracuan  dan kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini 

berjudul : Manajemen Strategis dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 2 Bandar 

Lampung 

1. Manajemen  

Manajemen dapat diartikan sebagai aktivitas memadukan sumber- sumber pendidikan agar 

terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumnya.
2
 Manajemen 

merupakan seuatu kegiatan aktivitas  yang  mengatur,  mengelola  dalam  suatu     pendidikan     

dalam mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.  

2. Strategis 

Strategis adalah sebagai pola yang mendasar dari sasaran yang berjalan, yang direncanakan dan 

tindakan bersifat meningkat dan terus menerus serta dilakukan berdasarkan sudut pandang.
3
 Strategi 

yaitu sebagai suatu rencana yang dilakukan secara matang dalam mengambil keputusan untuk 

melakukan perbaikan terus menerus. 

3. Peningkatkan 

Peningkatkan adalah proses, cara atau perbuatan untuk menaikan sesuatu atau usaha kegiatan 

untuk memajukan sesuatu ke arah yang lebih baik  dari pada sebelumnya.
4
  Meningkatkan berarti  

melakukan perbaikan terus menerus untuk memamajukan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu 

tujuan yang hendak dicapai dalam sebelumnya. 

4. Mutu 

Mutu  adalah  gambaran  dan  karakteristik  menyeluruh  dari  barang atau jasa yang 

menunjukan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tesirat.
5
 Mutu dapat 

diartikan pula sebagai sesuatu barang yang berkualitas baik dalam memuaskan keinginan konsumen 

dalam memilih barang yang berkualitas. 

5. Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan pelatihan bagi perannya dimasa yang akan datang.
6
 Pendidikan artinya jenjang dalam 

melakukan pembelajaran  yang  ingin  dicapai  dalam  membentuk  peserta  didik  yang cerdas dan 

kompeten dalam genarasi yang akan datang dan masa depan dalam menghadapi tantangan zaman. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah hal yang sangat penting dibahas dan selalu dilakukan  upaya  

perbaikan  oleh  pemerhati  pendidikan  untuk  mendapatkan hasil yang lebih baik. Pendidikan 

merupakan pembahasan utama dalam setiap negara yang ada dibelahan penjuru dunia, bahkan ada 

beberapa negara yang siap dan berani mengalokasikan belanja negaranya sebanyak 50 % untuk 

                                                             
2 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta:  PT. Rineka Cipta. 2004), h. 4.. 
3 Husain Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik,  (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010), h. 17. 
4 A Karim Adiwarman, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 22. 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah : Konsep Dasa,r (Jakarta: Ditjend 

Pendidikan Dasar dan Menegah, 2012), h. 28. 
6 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 37. 
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pendidikan. Pendidikan sudah berjalan diatas dunia ini sejak nabi Adam as berada di dunia. hal 

ini tersurat dalam al-qur’an surat al-baqarah ayat 31 

ءِ اِىْ كُ وَعَلَّنَ  بِ ـىًُْيِْ بِاسَْوَاۤءِ هٰٰٓؤُلَْۤ
ًْْۢ ى ِكَةِ فقَاَلَ اَ

ۤ
ْْيَ اٰدَمَ الْْسَْوَاۤءَ كُلَّهاَ ثنَُّ عَرَضَهنُْ عَلىَ الْوَلٰ ِِ ِِ ٰٰ ٌُْنُْ    

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,   kemudian   

mengemukakannya   kepada   para   Malaikat   lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku 

nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!"
7
 

Secara rinci dijelaskan bahwa Allah lah yang telah mengajarkan nabi Adam as tentang 

seluruh nama-nama benda yang ada di bumi dan di langit. Hal ini membuktikan bahwa Allah telah 

memberikan pengetahuan kepada Adam, dari yang tidak tahu menjadi tahu tentang naman-nama 

benda yang ada dilangit. 

Semakin  baik  mutu  sebuah  madrasah  idealnya  akan  menghasilkan input, proses dan 

output yang baik pula. Fakta dalam mutu pendidikan masih ada permasalahan dalam menigkatkan 

kualitas mutu di sekolah tersebut salah satu masalah didunia pendidikan sebagai berikut, rendahnya 

mutu pendidikan dan daya saing sekolah di Indonesia. 

Berdasarkan data‖Education for All (EFA) Global Monitoring Report yang dikeluarkan 

UNESCO pada tahun 2011, indeks pembangunan pendidikan indonesia sebesar 0,934 sehingga 

menempatkan Indonesia di posisi ke-69 dari 127 negara di dunia‖. Lebih  lanjut, data Balitbang 

menyatakan bahwa ‖di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya tujuh sekolah yang 

memperoleh pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Program dari 8.036 Sekolah Menengah 

Atas yang ada di Indonesia‖
8
 

Peraturan  Pemerintah  (PP)  No.  74  Tahun  2008  tentang  Guru  yang ditandangani oleh 

Presiden Republik Indonesia per tanggal 01 Desember 2008. Peraturan ini diterbitkan sebagai amanat 

dan tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 

Bab  I  Ketentuan  Umum. Guru  adalah  pendidik    profesional  dengan tugas   utama   

mendidik,   mengajar,   membimbing,   mengarahkan,   melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Bab   II   Kompetensi   dan   Sertifikasi.   Guru   wajib   memiliki   Kualifikasi Akademik, 

kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan  untuk  

mewujudkan  tujuan  pendidikan  nasional.   Kompetensi  Guru meliputi  kompetensi  pedagogik,  

kompetensi  kepribadian,  kompetensi  sosial,  dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi. 

Manajemen strategis adalah suatu rencana yang disusun dan dikelola dengan 

memperhitungkan berbagai sisi dengan tujuan agar pengaruh rencana tersebut bisa memberikan 

dampak positif bagi organisasi tersebut secara jangka panjang. Salah satu fokus kajian dalam 

manajemen strategis ingin memberikan dampak penerapan konsep strategis kepada lembaga 

pendidikan secara jangka panjang atau sustainable termasuk dari segi profit yang stabil.
9
 

Manajemen strategis yaitu terdiri dari analisis, keputusan dan aksi yang diambil organisasi 

untuk menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetatif.
10

 

                                                             
7 Q. S. Al-Baqarah Ayat 31, (Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an Departemen Agama Republik Indonesia, n.d.). 
8 Khairuddin Ulfa Irani z, Muarniati AR, ―Implementasi Manajemen Strategik Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan 

Pada SMAN 10 Fajar Harapan,‖ Jurnal Administrasi, Vol. 4, No. 2 (2014): 59. 
9 Irham Fahmi, Manajemen Strategis Teori Dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 2.. 
10 Mudrajad Kuncuro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 7. 



3 
 

 
 

Pendidikan sedang menjadi perhatian semua komponen bangsa, Begitu pula persaingan 

dalam dunia pendidikan yang begitu pesat menuntut sekolah berpikir kreatif, inovatif dan responsif 

dalam mempertahankan dan mengembangkan sekolahnya. Perubahan mendasar telah dilakukan 

dengan mengubah konsitusi,undang-undang sistem sistem pendidikan nomor 02 tahun 1989  

menjadi no  20  tahun  2003,  di ikuti peraturan nomor  32  tahun  2013 tentang standar nasional 

pendidikan. 

Acuan  teknis  Nasional  Pendidikan  (SNP)  adalah  kriteria  minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum negara kesatuan republic indonesia, dengan lingkup terdiri 8 

standar yaitu meliputi : standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar pendidik 

dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 

standar penilaian pendidikan.
11

 

Undang-undang sisdiknas tentang pendidik dan tenaga kependidikan 

pasal 39 yaitu : 

1. Tenaga   kependidikan   bertugas   melaksanakan   adminitrasi,   pengelolaan, 

pengembangan, pengawasan dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan 

dan satuan pendidik. 

2. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajran, melakukan bimbingan dan pelatihan,serta 

melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama menjadi pendidik 

pada perguruan tinggi. 

Kunci sukses yang harus dimiliki dan sekaligus merupakan daya saing yang efektif adalah 

mutu/kualitas. siapapun yang memiliki kualiatas maka peluang untuk dapat menjadi pemenang akan 

sangat terbuka.
12

 Oleh karena itu pendidikan harus di kelola dengan manajemen yang strategik agar 

dapat memilih diantara banyak manajemen yang baik untuk menghasilkan suatu manajemen yang 

baling baik untuk mencapai mutu pendidikan. 

Manajemen Strategis adalah suatu seni (keterampilan), teknik, dan ilmu meremuskan,   

mengimplemetasikan   dan   mengevaluasi   serta   mengawasi berbegai keputusan fungsional 

organisasi (bisnis dan non bisnis) yang selalu dipengaruhi oleh lingkungan internal dan eksternal, 

yang senantiasa berubah sehingga memberikan kemampuan kepada organisasi untuk mencapai tujuan 

sesuai dengan yang diharapkan.
13

 

Perencanaan strategis (strategic planning) adalah ―proses pemilihan tujuan-tujuan 

organisasi; penentuan strategi, kebijaksanaan dan program-program strategik yang diperlukan 

untuk tujuan-tujuan tersebut; dan penetapan metoda-metoda yang diperlukan untuk menjaga 

bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan‖.
14

 Secara lebih ringkas perencanaan 

strategik merupakan proses perencanaan jangka panjang yang disusun dan digunakan untuk 

menentukan dan mencapai tujuan-tujuan organisasi. 

Implementasi manajemen strategis merupakan kunci keberhasilan madrasah. Hal ini 

disebabkan karena pada tahap formulasi strategis dapat mengantisipasi dinamika perubahan-

perubahan dimasa depan. Mengigat bahwa suatu organisasi, baik yang sifatnya internal maupun 

eksternal selalu berubah- ubah. Melalui perencanaan strategis inilah dapat dirumuskan suatu strategi 

                                                             
11 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Standar Nasional Pendidikan,Bab XI A, h. 42. 
12 H.B Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 27. 
13 Akdon, Strategic for Educational Management, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 5. 
14 T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2,  (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2003), h. 92. 
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agar organisasi menjadi satuan  yang mampu menampilkan kinerja tinggi karena organisasi yang 

berhasil adalah   organisasi yang tingkat efektifitas dan produktivitanya makin lama makin tinggi. 

Sehingga tujuan dan berbagai sasaranya dapat tercapainya dengan hasil yang memuaskan. 

Evaluasi  strategik  adalah  tahap  akhir  dalam  manajemen  strategis. Evaluasi merupakan 

penilaian terhadap kinerja dan  merupakan perbandingan hasil proses kegiatan  yang  telah  dilakukan 

dengan  perencanaan  yang telah ditetapkan sebelumnnya. 

Ada tiga aktivitas penilaian strategik yang mendasar yaitu: ‖(1) peninjauan ulang faktor-

faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan bagi strategik saat ini, (2) pengukuran kinerja, 

yaitu dengan membandingkan hasil yang diterapkan dengan hasil sebenarnya, dan (3) pengambilan 

langkah korektif untuk memastikan bahwa kinerja sesuai dengan rencana‖
15

 

  Upaya meningkatkan untuk mencapai pendidikan bermutu tidak hanya melakukan 

pemenuhan pada aspek input dan ouput saja,namun  yang  lebih penting adalah aspek proses, 

yang dimaksud adalah pengambilan keputusan, pengelolaan   program,   proses   pengelolaan   

kelembagaan,   proses   belajar mengajar dan proses monitoring dan evaluasi dengan catatan bahwa 

proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan dengan proses-proses 

yang lain.
16

 

  menurut George R. Terry dalam bukunya principles of management
17

 perencanaan 

(planning) adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan 

perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

 pengorganisasian (organizing) adalah engorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, 

dan penyusunan macam-macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan 

orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik yang 

cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap 

setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan.  dia juga 

menyatakan ada 4 azas-azas organizing yaitu 1). the objektif atau tujuan. 2). Departementation 

atau pembagian kerja. 3). assign the personal atau penempatan tenaga kerja. 4). Authority and 

Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab. 5). Delegation of authority atau pelimpahan 

wewenang. 

Pelaksanaan (Actuating) adalah Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong 

semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari 

pihak pimpinan. 

Pengawasan (Controlling) adalah Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses 

penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, 

menilai pelaksanaan, dan bilaman perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan 

sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran). 

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas Madrasah, baik peningkatan  secara  

kualitas  ataupun  secara  kuantitas.  Hal  ini  disebabkan karena adanya dorongan kuat dari 

                                                             
15 Ulfa Irani z, Muarniati AR, Implementasi Manajemen Strategik Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pada 

SMAN 10 Fajar Harapan…., h. 62.  
16 E. Mulya, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 157. 
17 George R. Terry, Prinsi-Prinsi Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 10. 
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pengelola sekolah untuk mempu bersaing dengan sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan 

selalu berlomba dalam meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor lainya adalah adanya tuntutan 

masyarakat yang mendambakan adanya sekolah yang berbasis madrasah (MI/MTS/MA) yang tidak 

jauh dari tempat tinggal warga sekitar, sehingga tidak menyulitkan pendidikan anak-anaknya. 

  Madrasah Aliyah Negri (MAN) 2 tanjung karang berdiri pada tanggal 25 april 1990. 

merupakan alih fungsi dari Pendidikan Guru Agama Negri (PGAN) tanjung karang berdasarkan 

mentri agama republic Indonesia nomor 64 tahun 1990 tentang alih fungsi Pendidikan Guru Agama 

Negri (PGAN) menjadi Madrasah Aliyah Negri (MAN) tanggal 25 april 1990. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian di MAN 

2 bandar lampung, untuk mendeskripsikan bagaimana  manajemen  strategis  pada  madrasah 

tersebut.  Maka dirumuskan judul  penelitian    ―Manajemen  Strategis  Dalam  Peningkatkan Mutu 

pendidikan di MAN 2 Bandar Lampung‖. 

 

Tabel 1.1 

Komponen Manajemen Strategi 

 

No 

Komponen 

Manajemen 

Strategi 

Indikator 

Keterangan 

 

 

Ada Tidak 

1 Perencanaan 

Membuat Visi Dan Misi    

Mengidentifikasi Tujuan    

Menentukan Sasaran    

Membuat Rencana Kerja    

2 Implementasi 

Penerapan Program    

Penerapan Anggaran    

Penerapan Prosedur    

3 Evaluasi 

Penyelidikan Strategi Pendidikan    

Perbandingan Antara Hasil Aktual 

Dengan Yang Diterapkan 
   

Mengambil Tindakan Koreksi    

Sumber : Hasil Pra-Penelitian komponen Manajemen Strategis di MAN 2 Bandar Lampung 

 

Berdasarkan data parsurvey yang dilakukan penulis melalui observasi dan wawancara 

dengan  kepala  madrasah  dan  wakil kepala  madrasah    MAN 2 Bandar lampung, B ap a k  

N auf a l  d a n  Bapak ahmad putra 16 maret 2022,  tentang  komponen  manajemen  strategi  di  

MAN 2  Bandar Lampung serta bagaimana mutu pendidikan di madrasah.
18

    Penjelasan diatas 

                                                             
18 Berdasarkan Prasurvey Di MAN 2 Bandar Lampung, Tanggal 16 Maret 2022 . 
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masih terdapat kompenen yang belum terpenuhi secara maksimal. Maka untuk meningkat mutu 

pendidikan harus menerapkan manajemen strategis disekolah tersebut. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan, maka peneliti   

memfokuskan pada Manajemen Strategis  dalam Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  di  MAN 2 

Bandar Lampung yaitu sub fokus pada penelitian ini meliputi : 

1. Perencanaan Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  Di  Man 2 

Bandar Lampung 

2. Implementasi Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  Di  Man 2 

Bandar Lampung 

3. Evaluasi Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan Di Man 2 Bandar 

Lampung 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  Di  Man 

2 Bandar Lampung 

2. Bagaimana Implementasi Manajemen  Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  Di  

MAN 2 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana  Evaluasi Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan Di Man 2 

Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian Dalam penulisan penelitian ini, penulis memiliki tujuan sehingga proses 

dari penelitian ini menjadi terarah dan tidak terjadi kesimpang   siuran   dalam   mencari   dan   

mengumpulkan   data   yang   ada dilapangan. Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Perencanaan Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  

Pendidikan  Di  Man 2 Bandar Lampung 

2. Untuk Mengetahui Implementasi Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan  Mutu  

Pendidikan  Di  MAN 2 Bandar Lampung 

3. Untuk Mengetahui Evaluasi Manajemen Strategi Dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan 

Di Man 2 Bandar Lampung? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis : 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meneambah khazanah ilmu pengetahuan dalam 

bidang manajemen strategi pendidikan terutama dalam ranah   manajemen   strategis   pendidikan,   

sehingga   penerapan   manajemen strategis dalam kancah pengembangan,pengetahuan dan 

eksistensinya berjalan dengan baik. 

manfaat praktis:  
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1. Bagi  kepala  sekolah  hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  bahan masukan  atau  dasar  

dalam  menentukan  kebijakan  manajemen  strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan 

sekolah. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran kepada pihak terutama lembaga pendidikan mengenai 

implementasi manajemen strategis supaya bisa memperbaiki mutu pendidikan. 

3. Bagi peneliti  lain supaya  menjadi ajuan  dan informasi dalam penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mencari informasi yang dapat digunakan 

sebagai data pendukung dalam penelitian yang akan dilakukan. Untuk mengetahui informasi 

tersebut, peneliti harus membaca hasil peneliti orang-orang yang sesuai dengan tema penelitian. 

Informasi ini disebut kajian penelitian terdahulu. Dalam kajian penelitian terdahulu ini, peneliti 

memperoleh beberapa hasil penelitian diantaranya sebagai berikut: 

1. Anggareza Bahrul Rihsanza ―manajemen strategik peningkatan mutu pendidikan 

agama islam di sekolah menengah kejuruan (smk) negeri 1 cilacap‖  Hasil penelitian 

di SMK Negeri 1 Cilacap berawal dari (1) Analisis lingkungan yang dilakukan SMK 

Negeri 1 Cilacap untuk menghasilkan program atau kegiatan sesuai dengan 

kebutuhan peningkatan mutu pendidikan agama Islam (2) formulasi strategi yang 

dilakukan SMK Negeri 1 Cilacap, dilakukan dengan menyusun visi, misi dan tujuan 

sekolah. formulasi yang dilakukan oleh peningkatan mutu pendidikan agama Islam 

yaitu dengan menggunakan strategi kerjasama sesama pendidik dan orang tua, serta 

strategi pencitraaan yang meliputi perayaan PHBI, (3) Implementasi strategi dalam 

meningkatan mutu pendidikan agama Islam di SMK Negeri 1 Cilacap yaitu melalui 

pembiasaan sholat dzuhur dan sholat ashar berjamaah, tadarus al-Qur’an, sholat 

sunnah dhuha, mengadakan perayaan hari besar Islam, kegiatan rohani Islam, 

penanaman kejujuran bagi siswa, kesenian hadroh. (4) evaluasi yang digunakan oleh 

kepala sekolah beserta tim manajemen dilaksanakan pada setiap bulan. supervisi 

yang dilakukan pada peningkatan mutu pendidikan agama Islam oleh kepala sekolah 

beserta tim manajemen.
19

 

2. Penelitian   Ulfa   Irani   Z,   Murniati   AR,   Khairuddin,   yang   berjudul 

―Implementasi Manajemen    Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada 

SMAN 10 Fajar Harapan, tahun 2014‖   hasil penelitian menunjukan bahwa profil 

SMAN 10 Fajar Harapan mendeskripsikan visi, misi, tujuan, sasaran dan profil 

sumber daya sekolah. Implementasi strategi pada SMAN 10 Fajar Harapan 

dilakukan melalaui aktivitas lingkungan internal dan eksternal sekolah yang 

dideskripsikan melalaui struktur organisasi sekolah, teamwork dan pembagian tugas 

sekolah, hari dan waktu belajar, aset pembiayaan, kurikulum, promosi sekolah, 

penerimaan siswa baru, budaya sekolah,kode etik,kebijakan sekolah,keberadaan 

lingkungan geografis,demografis, lingkungan budaya, pemerintah,perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, keterlibatan komite sekolah, lembaga mitra dan 

implementasi strategikdalam upaya memenuhi standar pendidikan nasional. 

                                                             
19

 Anggareza Bahrul Rihsanza, “Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam,‖ IAIN Purwokerto. 

(2018). 
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Pelaksanaan evaluasi pada SMAN 10 Fajar Harapan dilakukan secara terus menerus 

melibatkan manajemen puncakdan seluruh personil sekolah baik jangka 

pendek,menegah dan panjang melalui instrumen evalauasi diri sekolah, guru dan 

benchmarking untuk meningkatkan kinerja sekolah dan mutu pendidikan. 

3. Penti ―Implementasi Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Di Mts Negeri 1 Bandar Lampung‖ Hasil penelitian menunjukan bahwa tahap 

formulasi implementasi manajemen strategis di MTs Negeri 1 Bandar Lampung 

sudah terlaksana. MTs Negeri 1 Bandar Lampung sudah merumuskan visi dan misi, 

analisis lingkungan internal dan eksternal sudah dilaksanakan berupa analisis 

SWOT yang menghasilkan informasi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 

madrasah.
20

 

4. Firzan Gifari ―Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Smk Negeri 6 Surakarta‖ Hasil penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah informan, tempat dan peristiwa serta dokumen dan arsip. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling dan snowball sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, obervasi dan studi 

dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif 

dengan beberapa proses yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.
21

 

5. Selly Mardianti ―Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di 

Madrasah Aliyah As'ad Kota Jambi‖ Penlitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, sebagai upaya untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang telah 

di uraikan, karena sifatnya menggunakan pendekatan analisis deskriftif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian dapatlah disimpulkan bahwa manajemen strategik 

menggunakan analisis SWOT dan di susun mengacu pada 8 standar pendidikan serta 

visi, misi, dan tujun madrasah.karena pencapaian kualitas tersebut tidak terlepas dari 

visi, misi, dan tujuan sekolah yang telah ditentukan serta menjadi acuan pertama 

dalam membangun sekolah agar mampu tercapai peningkatan mutu pendidkan 

dengan baik. Kendala peningkatan mutu pendidikan dalam hal ini secara khusus 

penelitian merumuskan ada 2 kendala yang ada dalam Madrasah Aliyah As’ad Kota 

Jambi yaitu dalam sumber daya manusia (SDM) dan Anggaran Pembiayaan 

Program.‖
22

 

6. Kesti Soleha ―Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik Di Smkn 4 Bandar 

Lampung‖ Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam 

pengumpulan data peneliti melakukan wawancara dengan ketua manajemen mutu, 

waka kurikulum, pendidik serta peserta didik untuk mendapat informasi yang 

                                                             
20 Penti, Implementasi Manajemen Strategis Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTS 1 Bandar Lampung , (UIN 

Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2019). 
21 Firzan Gifari, Implementasi Manajemen Strategik Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Smk Negeri 6 Surakarta, 

(Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2021). 
22 Mardianti, Selly and Hakim, Lukman and Bawaihi, Manajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di 

Madrasah Aliyah As’ad Kota Jambi, (UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020). 
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lengkap dan akurat untuk kemudian di analisis untuk dapat ditarik sebuah 

kesimpulan.Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen strategik peningkatan mutu pendidik di SMKN 4 

Bandar Lampung masih belum terlaksana dengan baik. Karena dari analisis yang 

penulis dapat dalam tahap formulasi strategi yang dilakukan masih belum tercapai 

yaitu masih ditemukan pendidik yang belum memenuhi kualifikasi akademik 

sehingga dalam implementasinya ada beberapa pendidik yang mengajar tidak sesuai 

dengan bidang studi yang dimiliki, pendidik belum profesional dalam bidangnya.
23

 

Secara umum beberapa penelitian relevan yang sebelumnya dapat dijelaskan bahwa 

penelitian yang sekarang ini tidak sama persis dengan penelitian yang sebelumnya disini peneliti 

mendapakan bahwa rencana penelitian ini mencakup adanya manajemen Strategi dalam 

Peningkatkan  Mutu  Pendidikan  di  MAN 2 Bandar Lampung Sehingga penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada penelitian yang akan diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Metode   Kualitatif   digunakan   untuk   mendapatkan   data   yang 

mendalam serta data yang mengadung makna.makna data yang sebenrnya data yang 

benar ada merupakan nilai data yang tampak/nyata.penelitan kualitatif tidak 

menekan pada generalasi tapi lebih menekan pada sebuah makna.Generalasi dalam 

penelitian kualitatif di namakan transferability.24 

Penelitian Menggunakan Pendekatan yang kualitatif untk mendeskripsikan, 

permasalahan dan fokus penelitian.Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip lexy 

J.Moleong mendefinisikan Metodelogi Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan prilaku yang dapat diamati.
25

 

Jenis  yang  dipakai  dalam  mengumpulkan  data  adalah  metode 

deskriptif  yang  dirancang  untuk  memperoleh  informasi,kata-kata,gambar dan  

bukan  angka-angka  mengenai    Manajemen  Strategis dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MAN 2 Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengangkat data-data yang ada dilapangan mengenai hal-hal yang diteliti.
26

 

 

 

2.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk memperoleh informasi 

secara detail, jelas dan lengkap serta dapat memungkinkan peneliti untuk melakukan 

penelitian observasi. Maka dari itu, peneliti telah menentukan   lokasi penelitian   

yaitu   tempat   dimana   penelitian   akan dilakukan. Dalam hal ini, lokasi penelitian 

terletak di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

                                                             
23 Kesti Soleha, Manajemen Strategik Peningkatan Mutu Pendidik Di Smkn 4, 2020. 
24 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 13-15. 
25 Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h .4. 
26  Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif…., h. 11. 



10 
 

 
 

3. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian,Menurut Lofland yang dikutip 

oleh Moeleong,sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau 

tindakan,selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainya.
27

 

Adapun sumber data terdiri atas dua macam,yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data
28

 Sumber data primer yang dikumpulkan dari peneliti ini 

mengenai Manajemen Strategis dalam Peningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 2 

Bandar Lampung. Adapun yang menjadi sumber data dalam peneliti ini adalah 

Waka kurikulum. Untuk mengambil data sekunder, sumber data adalah berupa 

catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang ada di MAN 2 Bandar Lampung.  

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data Sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data,misalnya lewat orang lain atau dokumen.  

 

4. Metode  Pengumpulan Data 

Dalam  penelitian  kualitatif,  pengumpulan  data  dilakukan  pada natural 

setting, ( kondisi alamiah). Sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan    

data    lebih    banyak    pada    wawancara,observasi    dan dokumentasi. 

Pengumpulan   data   dalam   penelitian   ini   menggunakan   metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan- keterangan. 

Menurut S. Nasution, wawancara atau interview adalah suatu bentuk 

komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang Implementasi 

Manajemen strategi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MAN 2 Bandar 

lampung, yang diwawancarai adalah bapak ahmad putra sebagai waka kurikulum. 

b. Observasi  

Menurut  Sutrisno  Hadi  yang  dikutip  oleh  Sugiyono  dalam bukunya 

yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan, bahwa Observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.
29

 

Dengan   metode   ini,   penulis   berharap   agar   mudah   untuk 

memperoleh  data  yang  diperlukan  dengan  pengamatan  dan  pencatat 

terhadap suatu objek yang diteliti. Metode pengumpulan data observasi terbagi 

menjadi dua yakni: 

                                                             
27  Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif…., h. 157. 
28 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 308. 
29  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 309. 
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1. Participant Observation 

dalam participant observation, peneliti terlibat secara 

langsung dalam kegiatan sehari-hari orang atau situasi yang 

diamati sebagai sumber data. 

2. Non participant observation 

Berlawanan dengan participant observation, non participant 

observation merupakan observasi yang peneliti tidak ikut secara 

langsung dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati. 

 Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi 

pengamatan terhadap Implementasi Manajemen Strategis yaitu: implementasi 

strategi, strategis kepala sekolah  dan evaluasi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MAN 2 Bandar Lampung. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi  adalah   suatu   cara   memperoleh   data   melalui 

pengumpulan   catatan-catatan,   transkip,   notulen   rapat   dan   lain-lain sebagai 

bukti fisik. Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah sejarah singkat berdirinya perpustakaan,  keadaan  sarana  

dan  prasarana  perpustakaan,  kualitas pelayanan perpustakaan dan dokumen-

dokumen lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini.
30

 

Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti tertulis, cetak, gambar, dan 

sebagainya. 

 

5. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat digunakan. 

Namun demikian, semua analisis atau penelitian kualitatif biasanya mendasarkan 

bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian. Dengan kata lain, 

kegiatannya bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Dalam proses reduksi data ini, peneliti dapat melakukan pilihan- pilihan 

terhadap data yang   hendak dikode, mana yang dibuang, mana yang merupakan 

ringkasan,  cerita-cerita apa yang sedang berkembang. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan   data   dengan   cara   

sedimikian   rupa   sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 

dengan diverifikasi
31

 

b. Penyajian Data  

Setelah data reduksi,maka langkah selanjutnya adalah peyajian 

data.Peyajian data adalah meyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penariakan kesimpulan dan pengambilan 

                                                             
30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 310-332. 
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 333.. 
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tindakan. Kecenderungan kongnitifnya adalah menyederhanakan  informasi  

yang kompleks  kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif 

atau konfigurasi yang mudah dipahami.
32

 

c. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan analisis berikutnya yang paling penting adalah menarik 

kesimpulan.dari permulaan pengumpulan data,seorang menganalisis kualitatif 

mulai mencari arti, pola-pola, penjelasan, konfigurasi- konfigurasi yang 

mungkin, alur, sebab akibat dan proposi. 

  Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi yang utuh.Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan 

pendekatan berfikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-fakta tersebut ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

 

6. Uji Keabsahan Data (Triangulasi) 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. ide dasarnya 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut 

pandang.memotret fenomena tunggul dari sudut pandang yang berbeda-beda akan 

memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. 

Karena  itu,triangulasi  ialah  usaha  mengecek  kebenaran  data  atau 

informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan 

cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan 

data analisis data. 

Peneliti menggunakan triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran 

informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan 

data.misalnya,selain melalui wawancara dan observasi,peneliti bisa mengikuti  

observasi  dokumen  tertulis,  arsif,  dokumen  sejarah,  catatan resmi, catatan atau 

tulisan pribadi dan gambar atau photo. 

Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang 

berbeda,yang selanjutnya akan memberikan pandagan yang berbeda pula menegenai 

fenomena yang diteliti.Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasaan 

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

Triangulasi menjadi sangat penting dalam penelitian kualitatif, kendati pasti 

menambah waktu dan biaya serta tenaga.penelitian kualitatif lahir  untuk  menagkap  

arti  (meaning)  atau  memahami  gejala,  peristiwa, fakta, kejadian, realitas atau 

masalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan kemanusian dengan kompleks 

sitasnya secara mendalam,dan bukan untuk menjelaskan hubungan antar variable 

atau membuktikan hubungan sebab akibat atau korelasi dari suatu maslah tertentu. 

 

                                                             
32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…., h. 334. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan    penelitian    dan    pembahasan    Tentang   Manajemen Strategis Dalam 

Meningkatkan Mutu Pedidikan Di MAN 2 Bandar Lampung,  Penulis menyimpulkan berdasarkan 

penelitian dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut :  

1. Perencanaan Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: kepala madrasah MAN 2 Bandar 

Lampung sudah melakukan perencanaan dengan memperhatikan visi misi lalu melakukan rencana 

kerja yaitu Rencana kerja anggaran madrasah(RKAM) di bentuk kepanitiaan yaitu kepanitiaan 

program strategik lalu rencana kerja jangka menengah(RKJM) dengan masa kerja selama 4 tahun 

yang di ambil pertahunnya dalam rencana kerja tahunan madrasah (RKTM). dengan tidak lupa 

menggunakan analisis SWOT serta 8 standar guna mengetahui faktor penghambat serta pendukung 

dari suatu program kerja. 

2. Implementasi Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: kepala madrasah sudah 

mengupayakan Implementasi Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan semaksimal mungkin 

untuk menunjang proses pendidikan di madrasah. akan tetapi kendala itu ada,yang merupakan 

bagian dari tantangan untuk berinovasi dalam meningkatkan mutu pendidikan yang ada di MAN 2 

bandar Lampung. 

3. Evaluasi Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan: evaluasi di lakukan setiap akhir akhir 

program kerja, dengan mengadakan rapat guna memperhatikan faktor penghambat dan kekurangan 

selama proses program kerja berlangsung serta melakukan perbandingan antara hasil aktual dengan 

hasil yang sudah diterapkan atau yang sudah ada. lalu di lakukan kroscek dari target perencanaan 

yang sudah disepakati bersama-sama oleh tim manajemen itu tadi, apakah sudah terlaksan semua 

atau belum dan jika masih ada kekurangan maka akan di rencanakan serta di terapkan di rencana 

kerja 4 tahun berikutnya. namun secara keseluruhan mulai dari perencanaan, implementasi dan 

evaluasi peningkatan mutu pendidikan di MAN 2 Bandar Lampung sudah berjalan cukup baik 

 

B. Rekomendasi  
Beberapa masukan yang sekiranya dapat dijadikan acuan madrasah,penulis sampaikan 

berdasarkan hasil pembahasan  dan kesimpulan diatas anatar lain sebagai berikut :  

 MAN 2 Bandar Lampung dalam memaksimalkan Perencanaan, Implementasi dan Evaluasi 

manajemen strategi sudah terlaksana dengan maksimal. perumusan visi dan misi madrasah sudah baik sesuai 

dengan tujuan sekolah, indentifikasi tujuan serta sasaran sudah terlaksana cukup baik dengan menggunakan 

analisis SWOT serta 8 standar. akan tetapi dalam penerapan program dan kunci keberhasilan madrasah belum 

terlaksana dengan baik agar ditingkatkan lagi untuk mempertahankan mutu sekolah.   
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